POTENSI GEOGRAFIS KECAMATAN SINGAPARNA SEBAGALI
IBUKOTA KABUPATEN TASIKMALAYA

ABSTRAK

Penetapan Kecamatan Singaparna sebagai ibukota Kabupaten Tasikmalaya
menyebabkan berubahnya fungsi wilayah. Fungsi Ibukota Kabupaten selain
sebagai pusat administrasi pemerintahan, juga sebagai pusat pendorong
pertumbuhan kota-kota, dan desa-desa lainnya yang ada di dalam wilayah
administratif kabupaten tersebut. Suatu dacrah yang akan dijadikan sebuah
ibukota, baik itu ibukota negara ataupun kabupaten terlebih dahulu harus
diketahui potensi apa saja yang mendukung, baik dari potensi fisik yang meliputi
unsur letak, iklim, morfologi, geologi, tanah maupun potensi sosial yang meliputi
sumberdaya manusia yang ada serta fasilitas-fasilitas sosial yang tersedia yang
mendukung dalam pembangunan Ibukota Kabupaten Tasikmalaya. Dari latar
belakang tersebut pokok permasalahan yang ingin diungkapkan dalam penelitian
ini adalah potensi geografis apakah yang menjadi pendukung Kecamatan
Singaparna terpilih sebagai Ibukota Kabupaten Tasikmalaya.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu dilakukan dengan
cara mengumpulkan, menyusun, menganalisis dan menginterpretasikan data hasil
penelitian di lapangan, sedangkan data yang digunakan berupa data primer, dan
data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber melalui observasi lapangan,
studi literatur, studi dokumentasi dan angket.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh gambaran bahwa yang menjadi
pendukung Kecamatan Singaparna sebagai [bukota Kabupaten Tasikmalaya dari
faktor fisik adalah letak, morfologi, hidrologi, tanah, sedangkan faktor sosial
adalah jumlah penduduk, kepadatan, pendidikan, mata pencaharian serta fasilitas
sosial ekonomi yaitu fasilitas transportasi dan fasilitas pendidikan. Letak
Kecamatan Singaparna terlewati jaringan antar wilayah Bandung melalui Garut,
ke Jawa Tengah dan ke Jawa Barat bagian utara (Cirebon) melalui Kota
Tasikmalaya, sehingga dengan mudah daerah tersebut dapat berinteraksi dengan
daerah lain, serta ditunjang dengan sarana transportasi yang memadai. Potensi air
yang berlimpah, tanah yang cukup subur serta morfologi yang relatif datar sangat
mendukung untuk pengembangan kegiatan-kegiatan perkotaan. Besarnya jumlah
penduduk kelompok umur produktif (65,91%) serta mata pencaharian penduduk
yang sudah mulai bergeser. Pada tahun 2001 perekonomian yang bergerak di
bidang agraris mencapai 26,39% dan sisanya 73,61% di bidang non agraris.
Tahun 2005 perekonomian di bidang agraris mengalami penurunan, pada bidang
ini hanya mencapai 18, 36% dan sisanya sebesar 81,64% bergerak di bidang non
agraris. Tingkat melek huruf sekitar 83,5% telah memenuhi syarat sebagai modal
dasar pembangunan. ,

Selain faktor pendukung di atas juga terdapat faktor yang tidak
mendukung Kecamatan Singaparna scbagai Ibukota Kabupaten Tasikmalaya.
Faktor tersebut adalah tidak memadainya fasilitas kota yaitu fasilitas kesehatan.
Dikatakan tidak memadai karena jumlah fasilitas kesehatan yang tersedia dan
yang dibutuhkan tidak seimbang. Jadi masih terdapat kekurangan.
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